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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana cara majalah 

Tempo membingkai peristiwa isu korupsi dalam majalahnya yang berjudul 

Ratu Banten Di Butik Hermes. Tujuan tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana majalah Tempo membingkai isu korupsi Ratu Atut 

dalam laporan utamanya yang berjudul Ratu Banten Di Butik Hermes. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 

framing model Zongdang Pan dan Gerald M.Kosicki. Analisis framing model 

Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki ini menekankan pada empat unsur 

yakni, sintaksis (cara wartawan menyusun fakta), skrip (cara wartawan 

mengisahkan fakta), tematik (cara wartawan menulis fakta), dan retoris (cara 

wartawan menekankan fakta. 

 Berdasarkan hasil temuan penulis dalam analisis bab IV, disimpulkan 

bahwa majalah Tempo memfokuskan masalah pada kekayaan melimpah yang 

dimiliki Ratu Atut dan keluarganya serta kasus korupsi yang melibatkannya. 

Hal tersebut menjadikan posisi Ratu Atut sebagai seorang pemimpin di 

Provinsi Banten dipertanyakan mengingat ia begitu menguasai proyek-proyek 

besar yang terindikasi kasus korupsi di wilayah kekuasaannya itu. Selain itu, 

penulis juga menyimpulkan bahwa Tempo berusaha berimbang dalam 
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menyajikan pemberitaan. Dilihat dari jumlah narasumber yang digunakan. 

Kata-kata yang digunakan juga lugas.  

Dari ringkasan di atas terlihat konstruksi Tempo dalam  pemberitaan Ratu 

Atut dilihat dari empat unsur (sintaksis, skrip,tematik dan retoris) tidak dapat 

dipisahkan dan saling memiliki keterkaitan. Namun, yang paling menonjol 

dalam mengungkapkan fakta unsur sintaksis dan retoris menjadi aspek paling 

utama dalam menyusun frame berita tersebut. 

 Pemberitaan mengenai kontroversi Ratu Banten ini lebih menonjolkan 

aspek politik. Dilihat dar pernyataan dan kutipan sumber yang digunakan 

merupakan narasumber yang berhubungan dengan pemerintah dan menyoroti 

ada kasus korupsi dan pembentukan dinasti politik di provinsi yang dipimpin 

oleh Ratu Atut. 

 Selain itu unsur retoris yang digunakan oleh Tempo juga menonjolkan 

frame tersebut dimana dijelaskan secara gamblang jumlah kekayaan yang 

dimiliki oleh Ratu Atut dan keluarganya serta grafis yang menunjukkan kasus 

korupsi yang diduga melibatkan Atut. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Praktis 

 Majalah Tempo mengonstruksi berita mengenai kontroversi Ratu Atut 

dengan sangat lugas dan tajam. Setelah menganalisis teks berita, penulis 

menyarankan: Bagi  Tempo: tetap mempertahankan pemberitaan yang kritis 
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dan tajam,akan lebih baik bila ditambah penyertaan solusi dalam porsi 

seimbang dengan unsur berita lainnya.  

 

5.2.2 Saran Akademis 

  

 Penelitian dengan metode analisis framing ini bisa menjadi acuan bagi 

para mahasiswa untuk melakukan penelitian dengan metodelogi analisa 

framing. 
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